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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap siswa memiliki sikap yang berbeda-beda, hal itu dapat dilihat 

dari cara mereka belajar dan berinteraksi. Sikap belajar siswa yang berbeda-

beda dapat dilihat dari tindakan siswa dalam proses belajar mengajar seperti, 

ada sebagian siswa yang dalam belajarnya berani ada juga yang tidak berani, 

ada pula siswa yang memperhatikan guru dalam belajar dengan baik ada pula 

yang ribut atau tidak memperhatikan, ada juga siswa yang aktif dalam proses 

belajar mengajar dan ada juga yang pemalu. 

Diketahui sekolah pada saat ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 

dan peraturannya dalam proses pembelajaran lebih mengaktifkan siswa dalam 

belajarnya. Siswa diharapkan lebih berperan aktif dalam segala hal pada 

proses belajar mengajar. Sikap merupakan penggambaran dari kepribadian, 

begitu pula sikap yang dimiliki siswa. Sikap yang ada pada seseorang akan 

memberikan warna pada perilaku atau perbuatan orang yang bersangkutan. 

Jadi dengan mengetahui sikap seseorang akan dapat gambaran perilaku yang 

timbul dari orang yang bersangkutan. Keadaan ini menggambarkan hubungan 

sikap dengan perilaku. 

Siswa sebagai generasi muda perlu membentuk sikap belajar yang baik 

agar mampu mencapai tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang 

diamanatkan dalam UU no 20 tahun 2003 tentang tujuan pendidikan yaitu : 

“Pada pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta 
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan 

yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”.
1
 

 

Sikap belajar siswa di sekolah pada saat proses belajar dan mengajar 

lebih cenderung kurang berminat, siswa juga masih sering bermalas-malasan 

dalam belajar, siswa juga sering tidak mengetahui batas belajar, siswa kurang 

disiplin dalam belajar, siswa kurang fokus dalam belajar dan juga siswa 

kurang melibatkan perpustakaan dalam belajar. 

Seharusnya sikap belajar siswa dalam belajar itu baik seperti indikator 

sebagai berikut, siswa belajar terarah dan bertujuan, siswa berminat dalam 

belajar, siswa juga rajin, ulet dan disiplin dalam belajar, siswa fokus pada 

pembelajaran yang sedang berlangsung, siswa melibatkan buku perpustakaan 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Djaali Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku seseorang 

tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik, yang akan berwujud 

dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, setuju atau tidak setuju, 

suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi, dan tugas-tugas serta 

lainnya.
2
 Sikap adalah kecenderungan untuk bertindak berkenaan dengan 

objek tertentu. Sikap bukanlah tindakan nyata, melainkan masih bersifat 

tertutup.
3
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Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru telah menjadikan 

program bimbingan konseling sebagai bagian yang integral dalam proses 

pendidikan. Program bimbingan konseling dilaksanakan oleh guru bimbingan 

dan konseling yang berjumlah 1 (satu) orang. Program bimbingan konseling 

disusun oleh guru bimbingan konseling yang bersumber dari hasil analisis 

AUM (umum dan PTSDL) dan IKMS. Guru bimbingan konseling sudah 

merujuk pada BK  Pola 17 plus. Di sekolah ini juga telah menetapkan 

bimbingan dan konseling menjadi satu hal pendorong dan membantu siswa 

dalam perkembangan, secara optimal baik kepribadian, sosial, kognitif, 

intelektual dan emosional. Sesuai dengan program yang dibuat, guru 

bimbingan konseling berusaha untuk melaksanakan layanan bimbingan 

konseling dengan diberikannya waktu masuk kelas sebanyak 1 jam pelajaran.  

Salah satu jenis layanan bimbingan konseling yang dipandang tepat 

dalam membantu siswa untuk meningkatkan sikap belajar adalah melalui 

layanan penguasaan konten. Menurut Prayitno tujuan umum layanan 

penguasaan konten adalah “agar terkuasainya konten atau kompetensi tertentu 

serta menambah pemahaman, mengarahkan sikap dan kebiasaan tertentu, 

memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah-masalahnya”.
4
 Mengarahkan 

sikap dan kebiasaan tertentu di sini adalah sikap belajar yang nantinya akan 

lebih terarah dan mampu mengembangkan kemampuan siswa dan memenuhi 

kebutuhan yang ada terkait dalam hal belajar. 

Selain layanan tersebut salah satu dari 6 bidang bimbingan yang dapat 
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digunakan untuk mengatasi permasalahan sikap belajar siswa adalah 

pemberian bantuan/bimbingan melalui bidang bimbingan belajar. Bimbingan 

belajar diberikan dalam bentuk layanan pengumpulan data, pemberian 

informasi, penempatan, konseling, penyesuaian diri, serta upaya-upaya tindak 

lanjut. Bimbingan belajar yang diberikan melalui bantuan pemecahan 

masalah-masalah yang dihadapi serta menggunakan pendekatan 

pengembangan dalam rangka mengembangkan potensi-potensi dan kekuatan 

yang dimiliki oleh siswa.
5
 Dengan demikian, dengan diberikannya layanan 

penguasaan konten diharapkan siswa memiliki pengetahuan tentang cara-cara 

menghadapi kesulitan dalam bidang studi tertentu, tekhnik belajar yang 

efektif dan efesien, cara mengatur waktu belajar, cara membuat ringkasan, 

memiliki keterampilan untuk menghadapi evaluasi atau ujian serta dapat 

meningkatkan sikap belajar dengan baik. 

Keaktifan belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan guru 

dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan.
6
 Selanjutnya kekatifan anak 

dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang harus 

dipahami, didasar dan dikembangkan pleh setiap guru dalam roses 

pembelajaran. Demikian pula berarti harus dapat ditetapkan oleh siswa dalam 

setiap bentuk kegiatan belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh adanya 

keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika butuh.
7
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Remaja Rosdakarya, 2005, hal.238-240. 
6
 Hartono, hal.11. 

7
 Ibid, hal.12. 



5 

 

Meskipun layanan penguasaan konten telah dilaksanakan guru 

bimbingan dan konseling, baik itu secara individual, kelompok maupun 

klasikal, namun masih ada siswa yang kurang aktif sehingga cenderung 

terlihat mengalami sikap belajar yang kurang baik.  

Berdasarkan hasil lapangan yang peneliti lihat dan hasil pembicaraan 

singkat bersama guru bimbingan konseling, mengatakan bahwa fenomena 

yang terjadi dalam proses pembelajaran di sekolah ialah, keaktifan siswa 

dalam belajar itu masih kurang baik, hal itu dapat dilihat dari indikatornya 

yaitu, siswa masih belum berani bertanya kepada guru maupun kepada teman 

sebaya, siswa ribut di dalam kelas saat layanan penguasaan konten 

berlangsung, siswa tidak mengerjakan tugas tepat pada waktunya, siswa 

kurang memperhatikan guru dalam menjelaskan. 

Seharusnya keaktifan siswa dalam belajar yaitu siswa bersemangat 

dalam belajar, siswa aktif dalam bertanya, siswa berani mengemukakan 

pendapat, siswa mendengarkan penjelasan guru dengan baik, siswa 

mengerjakan tugas tepat pada waktunya, siswa berinisiatif mengikuti layanan 

penguasaan konten, siswa memperhatikan dan memahami materi yang 

diberikan oleh guru.  

Darwan Syah menjelaskan indikator keaktifan dalam belajar siswa 

dalam proses pembelajaran ditandai dengan :  

1) siswa aktif bertanya kepada guru maupun kepada teman kelompok, 2) 

siswa aktif mengemukakan pendapat, 3) siswa aktif memberikan sumbangan 

terhadap respon siswa yang kurang relevan atau salah, 4) siswa aktif dalam 

memecahkan masalah yang diberikan guru, 5) siswa tidak hanya menerima 
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informasi tapi aktif mencari sendiri informasi, 6) siswa aktif secara mandiri 

mengerjakan tugas yang diberikan guru.
8
 

 

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan pada 12 Desember 2017 

dengan guru bimbingan konseling, peneliti menemukan gejala-gejala sebagai 

berikut :   

1. Masih ada siswa yang tidak berani bertanya dalam proses belajar 

mengajar. 

2. Masih ada siswa yang ribut dalam proses belajar mengajar. 

3. Masih ada siswa yang malu-malu untuk mengemukakan pendapat dalam 

proses belajar mengajar. 

4. Masih ada siswa yang kurang tertarik dalam mengiuti layanan 

penguasaan konten. 

5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru mata 

pelajaran. 

6. Masih ada siswa yang tidak meminta izin kepada guru mata pelajaran 

saat keluar masuk kelas. 

7. Masih ada siswa yang malas dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan gejala yang dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ilmiah yang berjudul “Pengaruh Keaktifan 

Mengikuti Layanan Penguasaan Konten Bidang Bimbingan Belajar 

terhadap Sikap Belajar Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru.” 

 

                                                             
8
 Darwan Syah, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Diadit Media, 2009, hal.117-120. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Alasan peneliti memilih judul ini adalah: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang ilmu 

yang peneliti pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Sepanjang pengetahuan peneliti judul tersebut belum diteliti 

3. Masalah yang dikaji dalam judul, peneliti mampu untuk menelitinya. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

perlu adanya penegasan istilah yaitu: 

1. Sikap Belajar 

Menurut Djaali Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku 

seseorang tatkala mempelajari hal-hal yang bersifat akademik, yang akan 

berwujud dalam bentuk perasaan senang atau tidak senang, setuju atau 

tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan, materi, dan 

tugas-tugas serta lainnya.
9
 

Menurut Slameto sikap belajar adalah suatu sikap yang 

menentukan bagaimana siswa bereaksi terhadap situasi serta menentukan 

objek dan sikap terhadap objek disertai dengan perasaan positif dan apa 

yang dicari siswa dalam belajar. 

Penulis menyimpulkan bahwa sikap belajar adalah kecenderungan 

perilaku ketika siswa mempelajari hal-hal yang bersifat akademik, yang 

                                                             
9
 Djaali, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, 2006, hal.114. 
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berwujud dalam bentuk perasaan positif atau negatif dalam proses 

pembelajaran.
 10

 

2. Keaktifan  

Keaktifan adalah kegiatan aktifitas atau segala sesuatu yang dilakukan.
11

 

Kekatifan dalam kajian ini adalah kehadiran dan ketertarikan siswa 

dalam mengikuti layanan, aktifitas siswa selama mengikuti layanan, 

keaktifan bertanya dan mengeluarkan pendapat, dan keseriusan siswa 

mengikuti proses layanan dari awal hingga akhir. 

3. Layanan Penguasaan Konten 

Layanan penguasaan konten (PKO) merupakan layanan bantuan kepada 

individu (sendiri-sendiri ataupun kelompok) untuk menguasai 

kemampuan atau kompetensi tertentu melalui kegiatan belajar. 

Kemampuan atau kompetensi yang dipelajari itu merupakan suatu unit 

konten yang didalamnya terkandung fakta dan data, konsep, proses, 

hukum dan aturan, nilai, persepsi, afeksi, sikap dan tindakan yang terkait 

didalamnya. Dengan penguasaan konten, individu diharapkan mampu 

memenuhi kebutuhannya serta mengatasi masalah-masalah yang 

dialaminya.
12
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4. Korelasi 

Korelasi (correlation) dalam ilmu statistik berarti hubungan antara dua 

variabel atau lebih.
13

 Judul penelitian yang akan di teliti merupakan dua 

variabel yaitu variabel X dan variabel Y, maka peneliti menggunakan 

data korelasi. 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka 

identifikasi masalah penelitian adalah: 

a. Pengaruh keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten terhadap 

sikap belajar siswa belum diketahui di SMK Negeri 6 Pekanbaru. 

b. Keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten cukup rendah di 

SMK Negeri 6 Pekanbaru. 

c. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan penguasaan konten 

belum maksimal di SMK Negeri 6 Pekanbaru. 

d. Sikap belajar siswa masih rendah di SMK Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti memfokuskan 

penelitian ini pada pengaruh keaktifan mengikuti layanan penguasaan 

konten terhadap sikap belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 6 Pekanbaru. 

 

                                                             
13

Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012, hal. 75. 
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3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten terhadap sikap belajar 

siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Pekanbaru?” 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang 

signifikan antara keaktifan mengikuti layanan penguasaan konten 

terhadap sikap belajar siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 

Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi ersyaratan kelulusan Strata 1 

(S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd. 

b. Bagi siswa, guru bimbingan dan konseling, kepala sekolah dan pihak-

pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan masukan untuk 

memecahkan permasalahan yang terkait dengan judul tersebut. 

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian 

selanjutnya.  

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi guru 

bimbingan dan konseling terkait dengan judul tersebut. 

e. Bagi fakultas, sebagai literatur dan untuk referensi khususnya bagi 

mahasiswa yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya. 


